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ABSTRAK 

JIHADA DINA PUTRI  : Penerapan Model Pembelajaran Group 

 Investigation dalam Pembelajaran Matematika 

 siswa Kelas VIII SMPN 2 V Koto Kampung 

 Dalam 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas 

VIII  SMPN 2 V Koto Kampung Dalam, dalam pembelajaran matematika. Sesuai 

dengan latar belakang masalah, dalam proses pembelajaran terlihat bahwa 

pembelajaran tersebut masih terpusat kepada guru, siswa hanya menerima materi 

yang diberikan guru dan siswa kurang mampu untuk memahaminya. Ketika guru 

memberikan contoh soal, terlihat hanya beberapa orang siswa saja yang merespon 

dari contoh soal yang diberikan guru, sehingga kurang terjadi interaksi antara guru 

dan siswa. Untuk itu salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa yaitu dengan menerapkan pembelajaran model Group 

Investigation. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika 

siswa yang pembelajarannya menerapkan model Group Investigation lebih baik, 

jika dibandingkan pada siswa yang pembelajarannya menerapkan model 

pembelajaran biasa. Hipotesis penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa 

yang pembelajarannya menerapkan model Group Investigation lebih baik dari 

hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya menerapkan model 

pembelajaran biasa pada siswa kelas VIII SMPN 2 V Koto Kampung Dalam. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 2 V Koto Kampung Dalam 

tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 59 orang siswa. Sampel diambil dua 

kelas secara acak terpilih kelas VIII1 sebagai kelas kontrol dan VIII3 sebagai kelas 

eksperimen.  

Instrumen penelitian ini adalah tes hasil belajar matematika siswa. Data 

hasil belajar matematika siswa diperoleh dengan memberikan tes akhir kepada 

kedua kelas sampel. Untuk pengujian hipotesis digunakan uji t dengan tingkat 
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kepercayaan 95% diperoleh ���,��;��� = 1,69 . Dari perhitungan diperoleh 

������ > ���,��;��� yaitu 8,216 > 1,69, maka H� ∶ �� =  �� ditolak atau hipotesis 

H� ∶  �� > ��  diterima. Dengan demikian, disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa yang menerapkan pembelajaran model Group Investigation  

lebih baik dari hasil belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran 

biasa. 

 Berdasarkan  hasil  penelitian, penulis menyarankan kepada guru bidang 

studi matematika untuk menerapkan model Group Investigation dalam 

pembelajaran matematika sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa. 
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